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SARI 
 

Eka Oktarina, 2011. “Strategi Pengembangan Sektor Perikanan Tangkap di 

Kabupaten Demak Tahun 2009”. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Etty 

Soesilowati, M.Si. Pembimbing II Drs. Bambang Prishardoyo M,Si. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Sektor Perikanan Tangkap 

Kabupaten Demak memiliki daerah pantai dibagian utara Pulau Jawa dengan 

kehidupan masyarakat sebagian besar bermata pencaharian dibidang perikanan, 

baik bidang budidaya tambak maupun bidang penangkapan di laut. Peranan sektor 

perikanan dalam pembangunan ekonomi sangat penting karena sebagian besar 

anggota masyarakat di Kabupaten Demak banyak yang menggantungkan 

hidupnya pada sektor perikanan. Melihat dari data laju pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Demak dalam kurun waktu tiga tahun ini sektor perikanan mengalami 

penurunan. 

Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana profil dari nelayan tangkap di 

Kabupaten Demak, kendala yang dihadapi dalam pengembangan sektor perikanan 

tangkap, serta bagaimana bentuk program dan strategi pengembangan sektor 

perikanan tangkap di Kabupaten Demak. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 16.288 orang nelayan dan juragan di 

Kabupaten Demak, sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 99 

orang, 75 nelayan dan 24 juragan yang ada di Kabupaten Demak yang diambil 

dengan teknik Proporsional Cluster Random Sampling. Metode pengumpulan 

data yang digunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 

data yang digunakan analisis deskriptif  presentase dan analisis SWOT. 

Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa profil nelayan di Kabupaten 

Demak untuk sektor perikanan menurut umur responden di Kecamatan Bonang 

dan Kecamatan Wedung  berusia kurang dari 55 tahun. Status perkawinan, para 

responden sudah menikah. Tanggungan keluarga 1-5 orang anak, Tingkat 

pendidikan tamat sampai SMP. Pengalaman responden melaut diatas 10 tahun. 

Perahu yang digunakan adalah jenis sedang dan kecil. Cara melaut dengan cara 

berkelompok. Sistem bagi hasil biasanya untuk juru kapal mendapat 2 kali bagian 

dari nelayan biasa, dan juragan mendapat 1-2 bagian itu tergantung dari 

perjanjian. Nelayan sendiri memperoleh 1 bagian. Pemasaran di PPP Morodemak, 

pedagang berasal dari sekitar Demak, Kudus, Pati dan Semarang. Untuk jumlah 

penghasilan bersih juragan bisa mencapai Rp 1.937.000,- dan untuk nelayan biasa 

hanya Rp 370.000,- . 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa mekanisme 

strategi pengembangan sektor perikanan tangkap di Kabupaten Demak di lakukan 

secara trickle down effect. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan 

sektor perikanan tangkap antara lain harga bahan bakar yang mahal, modal usaha 

juragan yang masih rendah, harga beli ikan oleh pedagang yang murah serta alat 

tangkap ikan yang masih sederhana. Selain itu lokasi geografis di Kabupaten 

Demak kurang strategis dan kondisi jalan yang rusak dan cuaca, terbatasnya 

sarana dan prasarana untuk mendukung proses produksi perikanan di Kabupaten 
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Demak, dan yang terahir adalah menurunnya daya dukung masyarakat pada sektor 

perikanan. 

 Strategi yang ditarik dalam pengembangan sektor perikanan laut adalah 

dengan jumlah permintaan ikan yang semakin bertambah seharusnya nelayan dan 

pemerintah lebih menjalin kerjasama dengan bantuan pemerintah nelayan akan 

menghasilkan tangkapan ikan yang lebih optimal sehingga pendapatan nelayan 

akan meningkat. Selain itu pemerintah pusat harus lebih memperhatikan nasib 

para nelayan salah satu caranya dengan cara pemberian modal dengan bunga 

ringan, pembenahan sistem agar para nelayan tidak selalu terjerat dalam sistem 

ijon, dan koordinasi yang baik antara pemerintah dan para nelayan. 

 Saran bagi pemerintah Kabupaten Demak hendaknya meningkatkan lagi 

fasilitas yang ada di PPP Morodemak dan pemerintah lebih memperhatikan nasib 

nelayan kecil misalnya dengan memberikan bantuan kredit kapal dan bantuan 

kredit lainnya dengan bunga ringan kepada nelayan kecil. 

 

 

 

 

 

 


